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ABSTRACT 

Cocoa (Theobroma cacao L.) is a plant that grows in tropical regions. Indonesia's cocoa 

plants themselves are spread mostly in some islands, including the entire territory of Indonesia on 

the island of Java, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi and Papua. Cocoa fruit leather is a potentially 

plantation waste as livestock feed. The content of nutrients in the skin of the fruit of the cocoa is 

said to be high-quality feed materials, so that waste utilization of plantation can save you the cost 

of feed consumption. The purpose of this research is to know the effect of granting fruit skins of 

cocoa (Theobroma cacao L.) in the ration of broiler chicken growth. This research was conducted 

in October to November 2020, Way Bungur, East Lampung. Make the bottom of the wine town of 

Padang. Research using Randomized Complete Design (RAL), which consists of 6 treatments and 

four replicates. The treatment given is A Control Treatment (feeding 311), Treatment of B, by 

adding the flour cocoa 5% fruit peels, fruit skin Treatment C flour cocoa 10%, Treatment D flour 

cocoa fruit skin 15%, Treatment E flour cocoa fruit skin 20%, the treatment F flour cocoa 25% 

fruit leather. Data analysis with a variety of prints and continued withtest BNT on α level of 5%. 

Research results showed issuing 5% cocoa fruit skin provides the best results against chicken 

broiler weight whereas the consumption of rations on the awarding of over 10% can chicken 

broiler weight loss due to the high content of crude fiber so that nutrients are present in the feed 

could not be digested by a chicken. Can be inferred grant of 5% cocoa fruit leather on a feed, the 

feed cost saving more than the giving of 10%. 
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PENDAHULUAN 
 

Tanaman kakao (Theobroma cacao 

L.) atau biasa disebut dengan cokelat 

merupakan tanaman yang tumbuh di daerah 

tropis. Di Indonesia tanaman kakao sendiri 

tersebar sebagian besar di beberapa pulau 

seluruh wilayah Indonesia, diantaranya di 

pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, dan Papua. 

Berdasarkan survei lapangan kulit 

buah kakao dibuang begitu saja di sekitar 

kebun di daerah kuranji Kota Padang tanpa 

ada yang memanfaatkan, sehingga akan 

menimbulkan hama bagi tanaman kakao itu 

sendiri atau tanaman yang ada disekitarnya. 

Padahal ditinjau dari potensinya kulit buah 

kakao dapat dijadikan sebagai pakan 

alternatif ternak baik ruminansia maupun 

unggas. 

Limbah kulit kakao merupakan bahan 

pakan non konvensional yang dapat 

digunakan sebagai bahan pakan ayam 

broiler. Kandungan nutrisi pada kulit buah 

kakao tersebut dapat dikatakan sebagai 

bahan pakan berkualitas tinggi. Menurut 

Sutardi, 1991 dalam Akhadiarto (2009) 

komposisi kimia kulit kakao terdiri dari abu 

12,6%, protein kasar 8,9%, lemak 0,9%, 

serat kasar 34,5%, dan energi metabolisme 

7,3%. Namun, dalam pemanfaatannya 

sebagai pakan ayam broiler, adanya 

kandungan alkaloid Theobromin (0,17- 

0,21%) yang pada pemakaian tertentu dapat 

menyebabkan keracunan pada ternak. 

Theobromin merupakan alkaloid tidak 

berbahaya yang dapat dirusak dengan 

pemanasan atau pengeringan. Oleh karena 

itu untuk memaksimalkan penggunaan kulit 

buah kakao bagi ternak maka perlu 

ditingkatkan kualitasnya dengan jalan 

fermentasi. Kulit buah kakao setelah 
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difermentasi mengandung protein kasar 

12,9%, serat kasar 24,7%, lemak 1,32%, 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

campuran dalam pakan ayam broiler (Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian, 2010). 

Pada penelitian sebelumnya 

mengenai kulit buah kakao yang diberikan 

pada ternak kambing mampu memberikan 

manfaat bagi ternak. Beberapa teknik 

pengolahan baik secara fisik, kimia, biologis 

maupun kombinasinya terbukti mampu 

meningkatkan nilai manfaat dari limbah 

kulit buah kakao (Murni, 2012). 

Alternatif dalam pemberian kulit 

buah kakao dalam ransum adalah dengan 

memanfaatkan limbah perkebunan. Salah 

satunya adalah limbah kakao yang terdiri 

dari limbah kulit buah dan kulit bijinya. 

Limbah kulit kakao masih belum banyak 

dimanfaatkan dan pada umumnya dibuang di 

sekitar kebun dan berpotensi sebagai media 

pengembangan hama sehingga sangat 

merugikan tanaman kakao itu sendiri. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober hingga November 2020 di Desa 

Toto Projo, Kecamatan Way Bungur, 

Kabupaten Lampung Timur. 

Alat yang digunakan adalah lampu 

pijar 25 watt tiap unit, kandang 24 unit, 

tempat makan dan minum 24 unit. 

Timbangan Ohause, terpal, plastik, karung, 

ember, tali rapia, dan alat-alat untuk 

membersihkan kandang. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 72 ekor ayam broiler 

strain CP-707 dengan umur 3 hari. Tepung 

kulit buah kakao, urea, starbio probiotik, 

pakan 311, vitamin, air bersih untuk minum 

dan sekam kayu. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan 4 

ulangan. Adapun perlakuannya: 

A = 0% tepung kulit buah kakao + 100% 
pakan 311 

B = 5% tepung kulit buah kakao + 95% 

pakan 311 

C = 10% tepung kulit buah kakao + 90% 
pakan 311 

D = 15% tepung kulit buah kakao + 85% 
pakan 311 

E = 20% tepung kulit buah kakao + 80% 

pakan 311 

F = 25% tepung kulit buah kakao + 75% 

pakan 311 

Limbah kulit buah kakao dicaccah 

kemudian dikeringkan dengan sinar matahari 

selama 6 jam. Campurkan starbio ditambah 

dengan urea kemudian aduk rata, masukkan 

campuran tersebut kedalam plastik dan ikat 

rapat. Simpan selama 2 minggu untuk 

difermentasi. Fermentasi yang sudah jadi 

diangin-anginkan sebelum digiling menjadi 

tepung. Setelah digiling menjadi tepung 

berikan pada ternak dengan cara ditambah 

dengan pakan 311. 

Paraneter yang akan diamati adalah 

konsumsi ransum dan pertambahan bobot 

badan ayam broiler. Untuk memperoleh data 

pertambahan bobot badan dilakukan 

penimbangan diawal penelitian dan diakhir 

penelitian. Data pertumbuhan ayam broiler 

dianalisis dengan sidik ragam dan 

dilanjutkan dengan uji lanjut BNT α 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian pengaruh pemberian 

kulit buah kakao dalam ransum terhadap 

pertumbuhan ayam broiler dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata pertambahan berat badan 

dan konsumsi ransum ayam broiler 

selama 28 hari (gram). 

Perlaku 

an 

Rata-rata 

Berat Badan 

Rata-rata 
Konsumsi 

Ransum 

C 1270,4 a 1820,4 

B 1229,4 ab 1628,6 

A 1154,4 ab 1624,7 

D 1129,3 b 1623,7 

E 954,3 c 1618,3 

F 862,3 c 1811,9 

Analisis 
Signifikan 

(**) 

Non Signifikan 

(ns) 

 

Pada Table 1 memperlihatkan bahwa 

pertambahan berat badan ayam broiler pada 

penggunaan 10% kulit buah kakao dapat 

meningkatkan berat badan ayam broiler, 

sedangkan pemberian 15% sampai 25% 

menurunkan berat badan. Hal ini sesuai 
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dengan penelitian Suciani, dkk (2001) 

penggunaan 15% kulit buah kakao 

menurunkan bobot badan ayam. Sedangkan 

ransum ayam broiler berbeda tidak nyata 

terhadap jumlah ransum yang dikonsumsi, 

penggunaan kulit buah kakao dalam ransum 

secara tidak nyata meningkatkan konsumsi 

ransum pada perlakuan C dan F. 

Untuk lebih jelas mengetahui data 

yang diperoleh pada Tabel 1 di atas, dapat 

dilihat pada grafik diagram batang di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Pertambahan Barat Badan dan Konsumsi Ransum Ayam Broiler Selama 28 

Hari (gram). 

Hasil analisis sidik ragam 

memperlihatkan bahwa penambahan 10% 

kulit buah kakao dalam ransum 311 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan 

berat badan ayam broiler. Sedangkan pada 

konsumsi ransum ayam broiler berpengaruh 

tidak nyata. 

Pertambahan berat badan ayam 

broiler dipengaruhi oleh banyaknya 

konsumsi ransum dan energi yang diperoleh. 

Hal ini disebabkan karena ransum yang 

ditambahkan dengan sedikit tepung kulit 

kakao tidak mempengaruhi tingkat konsumsi 

ransum ayam broiler. Ditambah lagi dengan 

kandungan serat kasar pada penambahan 

kulit buah kakao sampai 10% masih bisa 

dicerna oleh ayam broiler sehingga tidak 

terjadi penurunan berat badan. 

Pemberian kulit buah kakao di atas 

10% dapat mengakibatkan penurunan berat 

badan ayam broiler, dimana kandungan serat 

kasar yang tinggi tidak mudah dicerna 

dengan baik sehingga penyerapan nutrisi 

pakan dikeluarkan bersama feses. Hal ini 

berarti bahwa untuk mencerna makanan 

yang mengandung serat kasar tinggi 

dibutuhkan energi yang banyak oleh ayam 

broiler sehingga energi yang seharusnya 

digunakan untuk pertumbuhan dan 

kebutuhan pokok lainnya harus digunakan 

untuk mencerna serat kasar tersebut. Jadi, 

semakin tinggi pemberian kulit buah kakao 

dalam ransum maka semakin menurunnya 

berat badan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Wahyu dalam Bachari, Edhy dan Okto 

(2007) bahwa makanan yang mengandung 

serat kasar tinggi sulit dicerna dan dapat 

membawa zat-zat makanan lain keluar 

bersama feses. Tingkat konsumsi ransum 

berpengaruh terhadap bobot badan 

mingguan. Konsumsi ransum yang rendah 

mengakibatkan zat-zat nutrisi makanan yang 

dikonsumsi juga rendah sehingga 

pertumbuhan tidak optimal yang akhirnya 

juga menyebabkan penurunan bobot badan. 
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Menurut Sutardi, 1991 dalam 

Akhardianto (2009) ditambah dengan 

adanya kandungan Theobromin yang pada 

pemakaian tertentu dapat menghambat 

pencernaan. Sedangkan menurut Puastuti 

(2009) sumber serat yang banyak digunakan 

sebagai pakan adalah jerami padi (SK > 

35%), jerami jagung (SK > 30%), sabut 

sawit (SK > 40%) dan kulit buah kakao (SK 

> 50%). 

Menurut Rasyaf (2002) kebutuhan 

gizi ayam broiler mencakup protein, energi 

metabolisme, calsium (Ca) dan Phospor (P). 

Protein berguna untuk membentuk jaringan 

tubuh, memperbaiki jaringan yang rusak, 

untuk keperluan berproduksi dan 

kelebihannya akan diubah menjadi energi. 

Sumber protein adalah tepung ikan, jagung, 

bungkil kedelai dan lain-lain. Karbohidrat 

berguna sebagai sumber energi melakukan 

aktivitas tubuh, misalnya: berjalan, tahan 

terhadap dingin dan penyakit. Sumber 

karbohidrat adalah jagung, bungkil kedelai 

dan kedelai dan lain-lain. Fungsi lemak 

adalah adalah sumber energi, pelarut vitamin 

A, D, E, dan K. Sumber lemak adalah 

bekatul, bungkil kacang dan lain-lain. 

Mineral berguna untuk pertumbuhan, 

pembentukan tulang, metabolisme. Mineral 

adalah Ca, NaCl, Fe, Mg dan P. Sumber 

mineral adalah kapur, tepung kerang (AAK, 

1982 dalam Suriono, 2006). 

Dimana kemampuan ternak 

mengubah zat-zat nutrisi tersebut 

ditunjukkan dengan pertambahan bobot 

badan. Pertambahan bobot badan merupakan 

salah satu kriteria yang digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan. Bila dilihat dari 

kandungan gizi ransum seperti protein 

berkisar antara 12,9 – 23%, lemak 1,32 – 

8%, serat berkisar 5 – 24,7% (tabel 7 dan 8). 

Menurut  Abidin (2002)  ayam 

membutuhkan kandungan zat makanan 

seperti karbohidrat, lemak, vitamin dan 

mineral. Kekurangan zat makanan pada 

ransum akan  berdampak   pada laju 

pertumbuhan terhambat dan produksi tidak 

maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Anwar, Arief dan Solihin (2005) pada 

pemeliharaan ayam broiler periode awal, 

sebaiknya diberi pakan yang mengandung 

protein tinggi dan energi rendah. 

Berat badan rata-rata ayam broiler 

pada penelitian ini berkisar antara 862,3 

gram/ekor samapai dengan 1270,4 

gram/ekor. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rasyaf (2008) bahwa pertambahan bobot 

badan ayam broiler pada phase pertama 

berkisar anatara 1,3 kg/ekor sampai 1,6 

kg/ekor. 

Jika dilihat dari segi ekonomi, 

pemberian kulit buah kakao sebagai pakan 

tambahan hingga 10% dapat meningkatkan 

berat badan ayam broiler. Dimana harga 

ayam broiler Rp. 20.000/kg, pemberian kulit 

buah kakao sebagai pakan tambahan hingga 

10% yang ditambah dengan pakan 311 dapat 

menghemat biaya pakan. Selain itu, harga 

produksi kulit buah kakao untuk 1 ton akan 

menghasilkan 200 kg tepung kakao dengan 

biaya perkilo pembuatan kulit buah kakao 

dengan harga < Rp. 500,00. Sehingga lebih 

sedikit dibandingkan dengan pakan 

komersial 311 yang diberikan sebagai pakan 

utama ternak ayam broiler berkisar dengan 

harga Rp. 8000/kg. 

Sepuluh Persen (10%) penggunaan 

kulit buah kakao akan menghemat biaya 

pakan sebesar Rp. 750,00/kg pakan 311. 

Melalui analisis usaha peternakan bertujuan 

mencari titik tolak untuk memperbaiki 

kendala yang dihadapi tentang tingginya 

harga produksi pakan komersial. Harga 

pembuatan kulit buah kakao dapat menekan 

biaya produksi pakan komersial yang begitu 

tinggi. Sehingga pemberian kulit buah kakao 

sebagai pakan tambahan hingga 10% dapat 

menghemat biaya pakan. Akan tetapi 

pemberian 5% kulit buah kakao tidak 

meningkatkan konsumsi pakan, sehingga 

pemberian 5% sangat baik untuk 

penghematan produksi biaya pakan ayam 

broiler. 

 

KESIMPULAN 
 

Pemberian kulit buah kakao diatas 

10% dapat menurunkan berat badan ayam 

broiler. Sebaiknya penambahan 5% kulit 

buah kakao dalam ransum ayam akan 

menghemat biaya pakan dan menambah 

bobot badan ayam broiler. 
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